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Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian tindakan sekolah (PTS) ini adalah untuk 
mengetahui sejauh mana supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
yang diikuti dengan pemberian pembinaan/perlakuan terhadap guru-
guru sasaran dapat meningkatkan kompetensi guru tersebut dalam 
menerapkan model-model pembelajaran di kelas. Dalam penelitian 
tindakan sekolah (PTS) ini dilakukan dalam 2 siklus, dari hasil tindakan 
yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan kompetensi guru  dengan 
mencapai standar ketuntasan. Pada siklus I peningkatan kompetensi guru 
setelah dilakukan supervisi kelas setelah dilakukan pembinaan tentang 
pemanfaatan beberapa model pembelajaran baru mencapai sekitar 33,33 
% pada siklus II, dapat meningkat menjadi 100 %. Skor rata-rata yang 
diperoleh setelah dilakukan supervisi kelas pada siklus I sebesar 63,30 
dan meningkat pada siklus II menjadi 83,33, berarti ada peningkatan 
sebesar 20,03.  Hasil penelitian tindakan sekolah ini menunjukkan 
bahwa pembinaan kepala sekolah melalui supervisi di kelas dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan model-model 
pembelajaran di kelasnya masing-masing. 
Kata Kunci  : Kompetensi Guru, Model Pembelajaran, Supervisi Kelas 
 
 
PENDAHULUAN 
Untuk itu sesuai Kurikulum 2013 (K13) yang berlaku sekarang  ini, 
memerlukan strategi baru terutama dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran yang sebelumnya lebih banyak didominasi oleh peran guru (teacher 
centered) diperbaharui dengan sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
centered). Dalam implementasi Kurikulum 2013 guru harus mampu memilih dan 
menerapkan model, motode atau setrategi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi sehingga mampu mengembangkan daya nalar siswa secara 
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optimal. Dengan demikian dalam pembelajaran guru tidak hanya terpaku dengan 
pembelajaran di dalam kelas, melainkan guru harus mampu melaksanakan 
pembelajaran dengan motode yang variatif.  
Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan Pakem yang 
memungkinkan bisa mengembangkan kreativiats, motivasi dan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran adalah dengan mencoba menerapkan berbagai model 
pembelajaran yang sesuai. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu cara belajar 
yang disarankan dalam Kurikulum 2013 sebagai upaya mengusahakan supaya proses 
pembelajaran lebih mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui 
pemanfaatan model-model pembelajaran yang sesuai dengn materi yang dibahas 
dalam proses pembelajaran untuk memberikan kedekatan teoritis dan praktis bagi 
pengembangan hasil belajar siswa secara optimal. Pada pembelajaran dengan setrategi 
ini guru bertindak sebagai pelatih metakognitif yaitu membantu pembelajar dalam 
menemukan materi belajar, mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan dalam 
pembuatan laporan dan dalam penampilan hasil dalam bentuk presentasi. 
Seperti observasi awal yang dilakukan di SDN 2 Paokmotong, guru-guru di 
sekolah tersebut dari hasil wawancara yang saya dilakukan selaku peneliti, sebagian 
besar guru mengaku kurang begitu memanfaatkan model-model pembelajaran oleh 
karena ingin materi yang akan dismapaikan cepat dan lengkap disampaikan kepada 
siswa sehingga lebih tertarik ceramah disamping juga banyak bapak/ibu tidak bisa 
dan tidak tahu bagaimana memanfaatkan model-model pembelajaran tersebut.  
Menurut Undang-Undang Guru pasal 1 ayat 1 (2006: 3) guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama: mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah telah menetapkan Undang-
Undang Sistem Pendidikan. Undang-Undang tersebut  memuat dua puluh dua bab, 
tujuh puluh tujuh pasal dan penjelasannya.  
Undang- undang Sistem Pendidikan (2003: 37) menjelaskan bahwa setiap 
pembaruhan sistem pendidikan nasional untuk memperbarui visi, misi dan strategi 
pembangunan pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional di antaranya adalah: (1) 
mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang 
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bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia, (2) membantu dan memfasilitasi 
pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat 
dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar, (3) meningkatkan kesiapan masukan 
dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian 
yang bermoral, (4) meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga 
pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global, (5) 
memperdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan RI.  
Jika mencermati visi pendidikan tersebut, semuanya mengarah pada mutu 
pendidikan yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Mutu 
pendidikan ternyata dipengaruhi oleh banyak komponen. Menurut Syamsuddin 
(2005: 66) ada tiga komponen utama yang saling berkaitan dan memiliki kedudukan 
strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Ketiga komponen tersebut adalah 
kurikulum, guru, dan pembelajar (siswa). Ketiga komponen itu, guru menduduki 
posisi sentral sebab peranannya sangat menentukan. Dalam pembelajaran seorang 
guru harus mampu menerjemahkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum secara 
optimal. Walaupun system pembelajaran sekarang sudah tidak theacher center lagi, 
namun seorang guru tetap memegang peranan yang penting dalam membimbing 
siswa. Bahkan berdasarkan seorang guru harus mempunyai pengetahuan yang 
memadai baik di bidang akademik maupun  pedagogik.  
Selanjutnya, Menurut Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman 
Pendidikan Nasional (2004: 2) seorang guru harus memenuhi tiga standar 
kompetensi, di antaranya: (1) Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan 
Kependidikan, (2) Kompetensi Akademik/Vokasional sesuai materi pembelajaran, 
(3) Pengembangan Profesi. Ketiga kompetensi tersebut bertujuan agar guru bermutu, 
menjadikan pembelajaran bermutu juga, yang akhirnya meningkatkan mutu 
pendidikan Indonesia. Untuk mencapai tiga kompetensi tersebut, sekolah harus 
melaksanakan pembinaan terhadap guru baik melalui workshop, MGMP, diskusi dan 
supervisi edukatif.  
Hal itu harus dilakukan secara periodik agar kinerja dan wawasan guru 
bertambah, rendahnya kinerja dan wawasan guru diakibatkan (1) rendahnya 
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kesadaran guru untuk belajar, (2) kurangnya kesempatan guru mengikuti pelatihan, 
baik secara regional maupun nasional, (3) kurang efektifnya PKG, (4) supervisi 
pendidikan yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran cenderung 
menitikberatkan pada aspek administrasi. Untuk memperbaiki kemampuan dan 
wawasan guru dalam pembelajaran di SDN 2 Paokmotong,  peneliti  melaksanakan 
penelitian tindakan yang berkaitan dengan permasalahan di atas hubungannya dengan 
pelaksanaan supervisi di sekolah. Karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini 
hanya difokuskan pada supervisi kelas saja sehingga judul penelitian tindakan ini 
adalah ”Peningkatan Kompetensi guru dalam Menerapkan Model Pembelajaran 
Melalui Supervisi Kelas di SDN 2 Paokmotong kecamatan Masbagik Tahun Pelajaran 
2019/2020”. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan spesifikasi dari kemampuan, keterampilan dan sikap 
yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar 
kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan (Dirjen  Dikdasmen, 2004: 4). Berdasarkan 
pendapat tersebut seorang yang bekerja sebagai guru, yang pekerjaan itu menurut 
Undang-Undang Guru tahun 2006 merupakan pekerjaan profesional maka guru 
harus memenuhi standar-standar  minimal yang dibutuhkan oleh Depdiknas. 
Guru yang setiap hari selalu berhadapan dengan anak tentu menghadapi berbagai 
problema, baik yang berkaitan dengan anak tersebut maupun dengan lingkungan 
pendidikan, yang notabene mempunyai berbagai karakter, berbagai kemampuan dan 
motivasi, yang semuanya perlu strategi-strategi khusus yang harus dipersiapkan oleh 
guru maka guru tersebut harus mempersiapkan diri baik yang berkaitan dengan 
materi yang akan dikuasai siswa, sikap siswa, strategi yang dapat memudahkan siswa 
dalam memahami materi tersebut. Berdasarkan itu Depdiknas menentukan bagian-
bagian yang  harus dikuasai oleh guru dalam rangka memenuhi Standar Kompetensi 
Guru. 
Komponen-komponen stantar kompetensi guru antara lain: (1) Komponen 
Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan Kependidikan, (2) Komponen 
Kompetensi Akademik/Vokasional sesuai materi pembelajaran, (3) Pengembangan 
Nurhayati 
Volume 1, Nomor 2, Desember  2019 251 
profesi. Selain ketiga komponen tersebut, seorang guru harus memiliki sikap dan 
kepribadian yang positif, di mana sikap dan kepribadian tersebut senantiasa melekat 
pada setiap komponen yang menunjang profesi guru. Seorang guru yang profesional 
akan kelihatan sikap dan kinerjanya dalam kehidupan sehari-hari. Semua hasil 
kerjanya harus dapat diukur oleh indikator. Oleh sebab itu, Dirjen Dikdasmen (2004: 
8) merumuskan indicator kompetensi, yang masing-masing komponen tersebut, di 
antaranya adalah: 
a. Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran 
Kompetensi ini merupakan komponen awal yang harus dilakukan oleh guru 
karena bagian inilah seorang yang profesional dalam melaksanakan tugasnya harus 
berdasarkan program-program yang disiapkan. Dengan adanya program itu semuanya 
akan dapat dinilai, diukur, dan dievaluasi. Dalam dunia pendidikan penentuan 
keberhasilan dapat dilihat dari indikatornya. Oleh sebab itu, Indikator dalam 
kompetensi ini menurut Dirjen Dikmenum sebagai  berikut. 
1) Kompetensi menyusun rencana pembelajaran, dengan indikator: 
a) Mendeskripsikan tujuan pembelajaran 
b) Menentukan materi sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan 
c) Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan dan kelompok 
d) Mengalokasikan waktu 
e) Menentukan metode pembelajaran yang sesuai 
f) Merancang prosedur pembelajaran 
g) Menentukan media pembelajaran/ peralatan praktikum (dan bahan) yang 
akan digunakan. 
h) Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku, modul, program 
komputer dan sejenisnya). 
i) Menentukan teknik penilaian 
Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan oleh Dirjen Dikmenum tersebut 
maka seorang guru harus mampu membuat Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang pada dasarnya sama dengan indikator di atas. Guru tidak akan mampu 
membuat RPP tersebut jika guru tidak banyak belajar tentang materi, metode, 
strategi, media, dan penilaian pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus banyak 
membaca atau belajar. 
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2) Kompetensi melaksanakan pembelajaran, dengan indikator: 
a) Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai 
b) Menyajikan materi pelajaran secara otomatis 
c) Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan 
d) Mengatur kegiatan siswa di kelas 
e) Menggunakan media pembelajaran/peralatan praktikum (dan bahan) yang 
telah ditentukan 
f) Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih (berupa buku, modul, 
program komputer dan sejenisnya) 
g) Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif 
h) Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang komunikatif 
i) Memberikan pertanyaan dan umpan balik, untuk mengetahui dan 
memperkuat penerimaan siswa dalam proses belajar 
j) Menyimpulkan pembelajaran 
k) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien 
Berdasarkan indikator di atas, guru harus mampu mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai siswa dalam belajar. Indikator- 
indikator di atas berkaitan dengan tindakan guru dalam  melaksanakan pembelajaran 
(KBM). Oleh sebab itu, guru yang mampu melaksankan indikator di atas akan dapat 
menghasilkan pendidikan yang  bermutu. 
3) Kompetensi menilai prestasi belajar, dengan indikator: 
a) Menyusun soal/perangkat penilaian sesuai dengan indikator/criteria unjuk 
kerja yang telah ditentukan 
b) Melaksanakan penilaian 
c) Memeriksa jawaban/memberikan skor tes hasil belajar berdasarkan 
indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan 
d) Mengolah hasil penilaian 
e) Menganalisis hasil penilaian (berdasarkan tingkat kesukaran, daya 
pembeda, validitas dan reabilitas) 
f) Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis (misalnya:    
interpretasi kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian siswa) 
g) Menyusun laporan hasil penilaian 
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h) Memperbaiki soal/perangkat penilaian 
Berdasarkan indikator kompetensi penilaian, guru harus mampu menyusun kisi-
kisi, butir soal, pedoman penilaian, melaksanakan, mengolah nilai, melaporkan nilai, 
dan analisis soal tersebut. 
4) Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik, 
dengan indikator: 
a) Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian 
b) Menyusun program tindak lanjut hasil penilaian 
c) Melaksanakan tindak lanjut 
d) Mengevaluasi hasil tindak lanjut 
e) Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut penilaian 
Dengan adanya indikator-indikator yang berkaitan dengan kompetensi 
pengelolaan belajar di atas, guru, kepala sekolah, pengawas akan dapat menilai 
sejauh mana kompetensi seorang guru dalam mengelola pembelajaran 
b. Komponen Kompetensi Wawasan Pendidikan 
Kompetensi wawasan pendidikan merupakan bagian yang harus  dikuasai guru 
sebelum action di depan anak. Guru harus memahami landasan pendidikan, 
kebijakan pendidikan, perkembangan siswa, pendekatan pembelajaran, menerapkan 
bekerja sama dalam pekerjaan, dan memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam 
pendidikan. Untuk memahami hal tersebut, guru wajib belajar perkembangan ilmu 
pendidikan dan pengetahuan karena ilmu pendididkan sekarang berkembang dengan 
pesat. Dahulu pembelajaran dengan sistem theacher center sangat tepat, tetapi 
pembelajaran itu sekarang ternyata kurang tepat karena siswa setelah pembelajaran 
tidak bisa memecahkan persoalan, bahkan siswa diberi soal yang berbeda walaupun 
sama temanya tetap tidak bisa. Oleh sebab itu, pembelajaran yang berbasis CTL, CL, 
PAKEM, Pembelajaran model quantum teaching perlu dibaca oleh guru agar 
wawasan pendidikan terus bertambah. Bahkan dalam buku-buku pendidikan modern, 
pembelajaran selalu dikaitkan dengan usia dan motivasi. Berdasarkan uraian di atas, 
guru perlu mengetahui dan menguasai indikator-indikator yang berkaitan dengan 
kompetensi wawasan Pendidikan 
c. Komponen Kompetensi Akademik/Vokasional 
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Kompetensi akademik ini berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran yang 
akan dipelajari/dipahami/dikuasai siswa. Guru harus  menguasai materi yang akan 
diajarkan. Oleh sebab itu, kompetensi bidang akademik ini berkaitan dengan 
penguasaan keterampilan sesuai dengan materi pembelajaran. Menurut Dirjen 
Dikmenum (2004:14) hanya ada satu kompetensi di bidang ini, yaitu: menguasai 
keilmuan dan keterampilan sesuai materi pembelajaran, dengan indikator: Menguasai 
materi pembelajaran di bidangnya 
d. Komponen Kompetensi Pengembangan Profesi 
Komponen ini sangat berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
mengembangkan dirinya sebagai guru yang profesional. Guru harus bias 
mengembangkan dirinya melalui penelitian-penelitian pendidikan demi kemajuan 
peserta didik dan kemajuan dirinya sendiri. Hal ini jika dilakukan oleh semua guru 
maka pendidikan akan bermutu. Oleh sebab itu, penelitian tindakan sangat cocok 
untuk pengembangan pendidikan.Guru melaksanakan penelitian tindakan kelas, 
kepala sekolah melaksanakan penelitian tindakan sekolah.  
Model Pembelajaran 
Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Penidikan Menengah pada pasal 2 bahwa yang dimaksud 
dengan Model Pembelajaran adalah kerrangka konseptual dan operasional 
pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan dan budaya. 
Sedangkan menurut Dahlan, model pembelajaran adalah rencana atau pola yang 
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran atau setting 
lainnya. Setiap model pembelajaran yang dipilih haruslah mengungkapkan berbagai 
realitas yang sesuai dengan situasi kelas dan macam pandangan hidup yang dihasilkan 
dari kerjasama guru dan murid. 
Model pembelajaran menurut Amin Suyitno adalah suatu pola atau langkah-
langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan guru agar tujuan atau kompetensi dari 
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan 
efisien. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang model pembelajaran diatas maka 
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran adalah sebuah pola atau rencana yang 
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akan diterapkan dalam mengorganisai proses pembelajaran dalam kelas untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Supervisi Kelas 
Supervisi kelas adalah supervisi yang difokuskan pada perbaikan pembelajaran 
melalui siklus yang sistematis mulai dari tahap perencanaan, pengamatan dan analisis 
yang intesif terhadap penampilan pembelajarannya dengan tujuan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran. 
1. Beberapa alasan mengapa supervisi kelas diperlukan, diantaranya: 
Tidak ada balikan dari orang yang kompeten sejauh mana praktik profesional 
telah memenuhi standar kompetensi dan kode etik 
2. Ketinggalan iptek dalam proses pembelajaran 
3. Kehilangan identitas profesi 
4. Kejenuhan profesional (bornout) 
5. Pelanggaran kode etik yang akut 
6. Mengulang kekeliruan secara massif 
7. Erosi pengetahuan yang sudah didapat dari pendidikan prajabatan (PT) 
8. Siswa dirugikan, tidak mendapatkan layanan sebagaimana mestinya 
9. Rendahnya apresiasi dan kepercayaan masyarakat dan pemberi pekerjaan.  
 
Secara umum tujuan supervisi kelas untuk :  
1. Menciptakan kesadaran guru tentang tanggung jawabnya terhadap 
pelaksanaan kualitas proses pembelajaran. 
2. Membantu guru untuk senantiasa memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran. 
3. Membantu guru untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang 
muncul dalam proses pembelajaran 
4. Membantu guru untuk dapat menemukan cara pemecahan maslah yang 
ditemukan dalam proses pembelajaran 
5. Membantu guru untuk mengembangkan sikap positif dalam mengembangkan 
diri secara berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan Sekolah (PTS). Penelitian tindakan 
sekolah (PTS) merupakan suatu  proses investigasi terkendali yang berdaur ulang dan 
bersifat reflektif mandiri yang dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki tujuan 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi, 
kompetensi, atau situasi pembelajaran. Penelitian tindakan sekolah (PTS) 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 ini. 
 Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan di SD 2 Paokmotong kecamatan 
Masbagik kabupaten Lombok Timur yang merupakan tempat tugas peneliti. 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, dengan setiap 
siklusnya dilaksanakan proses pembimbingan berupa Penerapan model pembelajaran 
kemudian dilaksanakan observasi/penilaian berupa supervise proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, yaitu mulai Bulan Agustus 
sampai dengan Oktober 2019. 
Subyek penelitian adalah guru-guru SDN 2 Paokmotong kecamatan Masbagik 
kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 3 orang guru. 
Adapun rincian data guru  sasaran sebagai subyek penelitian terlihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1. Data Sasaran PTS SDN 2 Paokmotong Tahun Pelajaran 2019/2020 
No. Nama Guru  Guru Kelas Keterangan 
  1  Henny Wijaya, S.Pd          IV  
  2 Hj. Mukamilah, S.Pd          V  
  3 Bq. Mariati, S.Pd          VI  
 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan suatu bentuk gambaran untuk mempermudah 
langkah-langkah pemecahan masalah atau pengujian hipotesis. Pada penelitian 
tindakan sekolah ini, memiliki cirri utama yaitu terdapat siklus-siklus yang tiap 
siklusnya memiliki tahapan-tahapan yaitu : a) perencanaan tindakan (planning), b) 
tindakan (acting), c) pengamatan (observasing), d) refleksi (reflecting). 
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Prosedur penelitian yang dilakukan mengikuti bagan yang dikemukakan oleh 
(Suharsimi Arikunto, 2008:16). Model bagan dan penjelasan untuk masing-masing 
tahap adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1  Bagan Tahapan Siklus 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data hasil observasi kegiatan penelitian tindakan sekolah 
menggunakan analisis yaitu : 
 Jumlah skor yang diperoleh       x 100 % 
 Jumlah skor maksimal 
Indikator Keberhasilan 
 Adapun yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan sekolah ini 
adalah pencapaian skor yang diperoleh guru dalammelaksanakan proses penelitian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Ketuntasan Individu 
 Setiap guru dalam kegiatan supervisi kelas dikatakan berhasil apabila 
memperoleh skor ≥ 75 
2. Ketuntasan Kelompok 
 Ketuntasan secara kelompok diperoleh apabila guru sasaran jumlahnya yang 
menndapatkan hasil supervisi  ≥ 75% sebanyak  ≥ 85% 
 
 
 
Perencanaan 
SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II 
Pengamatan 
Pelaksanaan Refleksi 
? 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan  
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian dilakukan 2 siklus. Pembinaan dan supervisi 
akademik pada siklus I dilaksanakan tanggal 04 s.d 23 September 2019 sedangkan 
pembinaan dan supervisi akademik siklus II dilaksanakan pada tanggal 25 September 
s.d 14 Oktober 2019, serta analisis data dan penyusunan laporan dilaksanakan pada 
tanggal 16 s.d 28 Oktober 2019. Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur rencana pembinaan  dan skenario pembelajaran. 
SIKLUS  1 
a) Tahap Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang terdiri dari 
rencana pembinaan 1, Instrumen 1, Evaluasi 1 dan alat-alat pembinaan yang 
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengolaan pembelajaran. 
b) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
 Pelaksanaan kegiatan pembinaan untuk siklus I dilaksanakan tanggal 04 s.d 23 
September 2019 di SDN 2 Paokmotong  kecamatan Masbagik. dengan jumlah guru 3 
Orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai Kepala Sekolah. Adapun proses 
pembinaan mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
 Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar 
mengajar. Pada akhir proses pembinaan, guru  diberi tes formatif I dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I  adalah seperti pada tabel 
berikut : 
Tabel 1 Tabel Distribusi Skor hasil Supervisi kelas Tentang 
Kompetensi Guru Menerapkan Model Pembelajaran  Siklus I 
No Nama Guru  Skor 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 Henny Wijaya, S.Pd 
76 √  
2 Hj. Mukamilah, S.Pd 
63 
 
 √ 
3 Bq Mariati, S.Pd  50  √ 
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Jumlah Nilai 189 - - 
Nilai rata-rata 63,0 - - 
% Jumlah Guru Yang Mencapai 
nilai supervisi kelas minimal 75 
33,33 %  ( = 1  guru) 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan supervisi 
akademik kepala sekolah  diperoleh nilai rata-rata kinerja guru  adalah 63,00 dan ada 1 
orang guru dari 3 orang sudah meningkat mutunya dalam proses belajar mengajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara kelompok guru 
(sekolah)  belum meningkat mutunya, karena guru yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya 
sebesar 33,00 % artinya lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar ≥ 85 %. Hal ini disebabkan karena guru masih merasa baru dan belum 
mengerti apa yang dimaksudkan dan dijelaskan oleh Kepala Sekolah dalam 
pembinaan kaitan dengan penerapan model pembelajaran oleh guru-guru tersebut 
masih agak mengalami kesulitan dalam penyampaian materi pembelajaran.  
c) Refleksi 
 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut:  
(1) Kepala Sekolah kurang maksimal dalam memotivasi guru dan dalam 
menyampaikan tujuan pembinaan. 
(2) Guru kurang mampu dalam pengelolaan waktu 
(3) Guru masih kurang begitu antusias dan termotivasi selama pembelajaran 
berlangsung. 
d) Revisi Rancangan 
 Pelaksanaan kegiatan pembinaan pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, 
sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 
1) Kepala Sekolah perlu lebih terampil dalam memotivasi guru dan lebih jelas 
dalam menyampaikan tujuan pembinaan. Di mana guru diajak untuk terlibat 
langsung dalam setiap kegiatan yang dilakukan. 
2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan 
informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan 
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3) Kepala Sekolah harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi guru 
sehingga guru bisa lebih antusias. 
SIKLUS  II 
a) Tahap perencanaan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang terdiri dari 
rencana pembinaan 2, lembar observasi dan alat-alat pembinaan  yang mendukung.  
b) Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan pembinaan untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 25 
September s.d 14 Oktober 2019 di SDN 2 Paokmotong kecamatan Masbagik 
Kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2019/2020 Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai Kepala Sekolah. Adapun proses pembinaan mengacu pada rencana 
pembinaan dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  
Pada akhir proses pembinaan, guru diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan guru dalam proses pembinaan yang telah 
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut :  
Tabel 2 : Tabel Distribusi Skor Hasil Supervisi Kelas Tentang Kompetensi 
Guru menerapkan model pembelajaran Pada  Siklus II 
No Nama Guru  Skor 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Henny Wijaya, S.Pd 90  √ 
2 Hj. Mukamilah S.Pd 81  √ 
3 Bq. Mariati, S.Pd 79  √ 
Jumlah Nilai 250 - - 
Nilai rata-rata 83,33 - - 
% Jumlah Guru Yang Mencapai 
nilai supervisi kelas minimal 75 
100 %  ( = 3  guru) 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata peningkatan kemampuan guru 
adalah 83,33  dan ketuntasan pembinaan mencapai 100 % atau semua guru 
matematika yang dijadikan sasaran penelitian sudah meningkat mutunya dalam proses 
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belajar mengajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar 
100% 
Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut :  
(1) Selama proses pembinaan Kepala Sekolah telah melaksanakan semua pembinaan 
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi 
persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.  
(2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa guru aktif selama proses 
belajar berlangsung. 
(3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 
(4) Hasil pembinaan guru oleh kepala sekolah melalui supervisi akademik pada 
siklus II mencapai ketuntasan 100% 
Pada siklus II guru telah menerapkan model pembelajaran melalui pembinaan 
kepala sekolah dengan baik dan dilihat dari aktivitas guru serta hasil pembinaan guru 
pelaksanaan proses pembinaan sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan 
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada 
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya pembinaan yang dilakukan Kepala 
Sekolah dapat meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dalam 
menerapkan model pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 
PEMBAHASAN  
1. Ketuntasan hasil pembinaan kepada guru 
 Berdasarkan  hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran melalui binaan Kepala Sekolah memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan kemampuan guru. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman guru dari pembinaan yang diberikan oleh kepala sekolah  (rata-rata hasil 
kinerja guru  meningkat dari siklus I, dan II) yaitu masing-masing 63,00 dan ; 83,33. 
Pada siklus II ketuntasan pembinaan guru secara kelompok telah tercapai. 
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2. Kemampuan Kepala Sekolah dalam melakukan pembinaan. 
 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas guru dalam pembinaan yang 
dilakukan Kepala Sekolah dalam menerapkan model pembelajaran dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan guru yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata yang 
dicapai guru pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.  
3. Aktivitas kepala sekolah dan guru dalam pembinaan   
 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas guru dan Kepala Sekolah dalam 
proses pembinaan melalui penerapan model pembelajaran yang paling dominan 
adalah bekerja dengan menggunakan alat/media,  mendengarkan / memperhatikan 
penjelasan Kepala Sekolah, dan diskusi antar guru antara guru dan Kepala Sekolah. 
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas guru dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk 
aktivitas Kepala Sekolah selama pembinaan telah melaksanakan langkah-langkah 
pembinaan pelatihan berkelanjutan  dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas Kepala 
Sekolah yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati guru dalam 
mengerjakan kegiatan pembelajaran, menjelaskan, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab di mana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hasil pembinaan Kepala Sekolah  
hasilnya sangat baik. Hal itu tampak pada pertemuan pertama dari 10 Orang guru 
yang hadir pada saat penelitian ini dilakukan  ketuntasan pencapaian kinerja ideal dari 
siklus I dan siklus II masing-masing yaitu 33 % meningkat menjadi 100 %  
 Dari analisis data di atas bahwa pembinaan dalam meningkatkan kemampuan 
guru dalam menerapkan model pembelajaran melalui pembinaan Kepala Sekolah, 
yang berarti proses kegiatan belajar mengajar lebih berhasil dan dapat meningkatkan 
mutunya. Berdasarkan manajemen berbasis sekolah (MBS)  dikatakan tuntas apabila 
guru  telah mencapai nilai KKM sebesar 70 mencapai ≥ 83,33 %. Sedangkan pada 
penilitian ini, pencapai nilai  ≥ 75  pada ( siklus II ) mencapai melebihi target yang 
ditetapkan. 
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KESIMPULAN 
Dari hasil kegiatan pembinaan yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut : Penerapan Supervisi Kelas dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam menerapkan model pembelajaran di SDN 2 Paok Motong 
kecamatan Masbagik tahun pelajaran 2019/2020 
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